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6.5.

6.6.

6.7.
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6.43.

6.4.4.

64.5.

6.4.6.

64.7.

aspal optimum

Pengaruh limbah Busa Lateks terhadap nilai Stabilitas
campuran beton aspal pada kadar aspal optimum
Pengaruh limbah Busa Lateks terhadap nilai //ow
(kelelehan) campuran beton aspal pada kadar aspal
optimum

Pengaruh limbah Busa Lateks terhadap nilai Marshall
Quotient (MQ) campuran beton aspal pada kadar aspal
Optimum

Pengaruh limbah Busa Lateks terhadap nilai Density
campuran beton aspal pada kadar aspal

Optimum

Pengaruh hmbah Busa Lateks terhadap nilai YAMA (Voids
in Mineral Agregates) campuran beton aspal pada kadar

aspal Optimum

Penentuan Kadar Limbah Busa Lateks Optimum pada Kadar

Aspal Optimum Campuran Beton Aspal

Durabilitas Campuran Beton Aspal dengan dantanpa Limbah

Busa Lateks

Pengaruh Kadar Limbah Busa Lateks terhadap Sifat Fisik Aspal

(penetrasi dan titik lembek)

Pengaruh Kadar Limbah Busa Lateks terhadap Permeabilitas

Campuran Beton Aspal

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

7.2. Saran-saran
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Komposisi Busa Lateks

Spesifikasi campuran Beton Aspal

Persyaratan AC 60/70, Spesifikasi Bina Marga

Persyaratan pemeriksaan agregat kasar

Persyaratan pemeriksaan agregat halus

Spesifikasi Gradasi Bina Marga 1987 grading [V

Klasifikasi Campuran Aspal Berdasarkan Angka Permeabilitas
Hasil pemeriksaan agregat kasar

Hasil pemeriksaan agregat halus

Hasil pemeriksaan AC 60/70

Hasil pengujian Marshall Benda uji dengan Kadar aspal
bervariasi

Hasil Pengujian Marshall - benda uji pada Kadar Aspal
Optimum dengan variasi Kadar Limbah Busa Lateks.

Hasil pemeriksaan sifat fisik aspal pada kadar-Limbah Busa
Lateks (LBL) Optimum

Hasil-Pengujian Immersion Beton Aspal dengan dan tanpa
Limbah Busa Lateks (LBL)

Hasil Uji Koefisien Permeabilitas Campuran Beton Aspal
dengan dan tanpa Limbah Busa Lateks (LBL)

Kadar Aspal Optimum campuran beton aspal

Kadar Limbah Busa Lateks pada Kadar Aspal Optimum
Campuran Beton Aspal

Hubungan antara Kadar Limbah Busa Lateks dengan nilai

Stabilitas pada perendaman selama 24 jam
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Tabel 6.4. Perbandingan sifat fisik aspal dengan dan tanpa limbah busa
lateks.
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Has1l Pemeriksaan Sifat Fisik Agregat

Hasil Pemeriksaan Sifat Fisik Aspa!
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